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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan kegiatan pembelajaran IPA di SD kelas V yang
masih didominasi oleh peran guru. Banyak guru yang hanya berceramah di depan kelas dengan
sebatang kapur tanpa menggunakan media pembelajaran. Akibatnya, guru kurang dapat memberikan
deskripsi yang jelas mengenai materi yang diajarkan sehingga siswa kurang termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran selain itu pemahaman siswa terhadap materi tersebut juga sangat rendah.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh penggunaan media visual chart terhadap
kemampuan mendemonstrasikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya, (2)
Mengetahui pengaruh penggunaan media realia terhadap kemampuan mendemonstrasikan proses daur
air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya, (3) Mengetahui pengaruh penggunaan media visual
chart dan media realia terhadap kemampuan mendemonstrasikan proses daur air dan kegiatan manusia
yang mempengaruhinya.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen Sequental Explanatory. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian sebanyak 66 siswa kelas V SDN Tawing Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data berupa tes.
Analisis data yang digunakan adalah rumus uji anova satu arah.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh penggunaan media visual chart terhadap
kemampuan mendemonstrasikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya hal ini
dibuktikan dengan tingginya F hitung = 10,49 > F tabel 5% = 3,16 dan rata-rata hasil belajar siswa
yang meningkat yaitu dari 62,5 menjadi 75. (2) Ada pengaruh penggunaan media realia terhadap
kemampuan mendemonstrasikan proses daur air dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya dengan
rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat dan F hitung = 10,49 > F tabel 5% = 3,16 dan rata-rata
hasil belajar siswa yang meningkat yaitu dari 57 menjadi 78. (3) Ada pengaruh penggunaan media
visual chart dan realia terhadap kemampuan mendemonstrasikan proses daur air dan kegiatan manusia
yang mempengaruhinya dengan rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat dan F hitung = 10,49 > F
tabel 5% = 3,16 dan rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat yaitu dari 61,50 menjadi 84. Dari
ketiga perlakuan yaitu dengan menggunakan media realia, media visual chart, menggunakan media
realia dan media visual chart yang paling unggul adalah menggunakan media realia dan media visual
chart. Dengan demikian media realia dan media visual chart dapat digunakan sebagai pendukung
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: media visual chart, media realia, mendemonstrasikan proses daur air.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang
penting dalam kehidupan manusia. Ada-
nya pendidikan diharapkan dapat men-
ambah pola pikir dan wawasan manusia
lebih luas. Pendidikan merupakan suatu
proses yang tidak instan, artinya pen-
didikan merupakan suatu proses yang
terencana. Hal ini sesuai dengan UU
Sisdiknas N0.20/2003 Bab 1 Pasal 1 yang
menyatakan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik
secara  aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan ~ yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’”.

Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
harus dilaksanakan secara terencana agar
berjalan dengan baik, sehingga apa yang
diharapkan dapat tercapai. Akan tetapi
pendidikan tidak dilakukan secara asal
karena pendidikan memiliki tujuan.

Hal senada juga diungkapkan oleh
Ki Hajar Dewantara (Pidarta 2007: 10)
bahwa “Tujuan pendidikan menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada

anak-anak, agar mereka sebagai manusia

dan sebagai anggota  masyarakat,
mendapat keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya.”

Dari berbagai definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa, pendidikan meru-
pakan hal yang penting yang dila-kukan
untuk membentuk manusia yang dapat
membangun bangsanya menjadi lebih
baik. Apabila pendidikan dilakukan deng-
an baik maka akan membentuk sum-ber
daya manusia yang baik pula, karena
suatu bangsa yang baik merupakan bang-
sa yang mempunyai sumber daya manusia
yang baik.

Pendidikan dimulai dari cakupan
wilayah yang sempit yaitu keluarga sam-
pai wilayah yang luas yaitu lembaga
pendidikan. Hal senada diungkapkan
Rasyidin (2007 : 36 )

“Pendidikan dimulai di keluarga
atas anak (infant) yang belum
mandiri, kemudian diperluas di
lingkungan tetangga atau komunitas
sekitar (milieu), lembaga
prasekolah, persekolahan formal
dan lain-lain tempat anak-anak
mulai dari kelompok kecil sampai
rombongan relatif besar (lingkup
mikro) dengan pendidikan dimulai
dari guru rombongan / kelas yang
mendidik secara mikro dan menjadi
pengganti orang tua”.

Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
terjadi di lingkungan formal dan informal
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yaitu keluarga dan lembaga pendidikan.
Di lembaga formal yaitu sekolah terjadi
proses pembelajaran. Dimana
“Pembelajaran adalah sebuah proses
komunikasi antara pembelajar, pengajar
dan bahan ajar” (Haryono, 2013 : 55).

Proses belajar mengajar meru-
pakan inti dari proses pembelajaran secara
keseluruhan  dimana guru sebagai
fasilitator yang membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran  guru
hendaknya bisa membuat siswa tertarik
dalam pembelajaran, oleh karena itu guru
harus bisa membuat pembelajaran men-
jadi lebih inovatif dan kreatif.

Untuk  mewujudkan  proses
belajar yang inovatif dan kreatif guru
sebagai perantara diharapkan dapat
mengaktifkan siswa dengan menggunakan
berbagai cara baik metode maupun peng-
gunaan media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan materi yang diberikan.
Disamping penggunaan metode tertentu,
guru juga harus menggunakan media yang
memungkinkan dan mendukung penca-
paian tujuan pembelajaran.

Kegiatan atau aktivitas pembe-
lajaran dirancang dengan tujuan untuk
memfasilitasi siswa mencapai kompetensi
atau tujuan pembelajaran. Dalam konteks

pengembangan kurikulum, kompetensi
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merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap. Dengan
demikian, tujuan yang ingin dicapai
dalam kompetensi ini bukan hanya
sekedar = pemahaman akan  materi
pelajaran, akan tetapi  bagaimana
pemahaman dan penguasaan materi itu
dapat memengaruhi cara bertindak dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum  Sekolah  Dasar
diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan sikap kemampuan serta
memberikan pengetahuan dan ketera-
mpilan dasar yang diperlukan siswa untuk
menghadapi kehidupan di masyarakat.
Salah satu mata pelajaran yang ada di SD
adalah mata pelajaran IPA (limu Penge-
tahuan Alam ).

Mata pelajaran IPA merupakan
mata pelajaran yang diharapkan dapat
memberikan pengalaman yang bermakna
bagi siswa. Menurut Haryono (2013 : 42).

“Pengertian IPA adalah pengetahuan yang
telah diuji kebenarannya melalui metode
ilmiah. IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip  saja  tetapi  juga
merupakan suatu proses penemuan”.

Pada  kenyataannya  dalam
pembelajaran IPA guru hanya menek-

ankan pada penguasaan sejumlah fakta

dan konsep. Rejeki (2016) menunjukkan
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bahwa penggunaan metode ceramah yang
tidak variatif sering dilakukan dalam
pembelajaran sehingga proses pembe-
lajaran didominasi oleh guru. Siswa men-
jadi pebelajar yang pasif, dan cepat
merasa bosan dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pula langkanya peng-guna-
an/pemanfaatan  alat-alat  penunjang
pembelajaran IPA. Siswa hanya menjadi
pendengar, penulis ringkasan atau pen-
catat materi yang ada di buku sumber. Hal
ini menimbulkan materi yang
disampaikan oleh guru sulit untuk dipa-
hami siswa dan proses pembelajaran
menjadi kurang menarik dan berpengaruh
pada rendahnya hasil belajar siswa sesuai
dengan dilakukan
Rosyadi (2015).

Realita yang terjadi saat

penelitian  yang

membelajarkan IPA, banyak guru yang
hanya berceramah di depan kelas dengan
sebatang kapur ditangan untuk menje-
laskan materi pelajaran yang kompleks
tanpa menggunakan media pembelajaran.
Hal ini mengakibatkan guru kurang dapat
memberikan deskripsi yang jelas menge-
nai materi yang diajar-kan sehingga siswa
menjadi kurang ter-motivasi untuk men-
gikuti proses pembe-lajaran.

Hal ini ditunjukkan oleh siswa
kelas V SDN Tawing Kecamatan Munju-
ngan Kabupaten Trenggalek Tahun

Elina Tri Wulansari| 13.1.01.10.0371
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pelajaran 2015/2016. Siswa di sekolah ini
kurang memperlihatkan rasa ketertarikan
terhadap materi pembelajaran IPA karena
materi yang diajarkan ditempuh dengan
pengajaran konvensional yaitu dengan
ceramah dan hafalan, terutama pada
materi proses daur air dan kegiatan
manusia yang mempengaruhinya.

Akibatnya  kelas  mengalami
kegaduhan dan siswa asyik bermain den-
gan temannya. Pengetahuan siswa tentang
materi proses daur air dan kegiatan
manusia yang mempengaruhinya juga
masih rendah. Berdasarkan daftar nilai
harian siswa, dari siswa pada kelas V
SDN Tawing Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh guru
kelas, dimana KKM untuk materi proses
daur air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya adalah 70 di SDN
Tawing Kecamatan Munjungan Kabu-
paten Trenggalek.

Rendahnya hasil belajar siswa
tersebut ditelusuri antara lain dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
meliputi faktor intern dari siswa dan
faktor eksternal atau faktor dari luar.
Faktor internal dari siswa meliputi :
berminat  dalam

1. Siswa  kurang

membaca buku paket pelajarannya,

simki.unpkediri.ac.id
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padahal banyak sekali informasi yang
bisa didapat dari buku paket.

2. Siswa kurang tertarik dengan pembe-
lajaran atau cara guru dalam mengajar

3. Kemampuan siswa dalam mendemo-
nstrasikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang mempeng-
aruhinya masih rendah karena tingkat
kemampuan siswa yang berbeda.

Sedangkan faktor eksternal dari
guru kelas, dalam menyampaikan materi
pembelajaran guru tidak pernah meng-
gunakan media yang dapat membankitkan
motivasi siswa untuk lebih tertarik dalam
pembelajaran dan terlibat secara aktif di
dalam pembelajaran. Salah satu upaya
yang harus dilakukan guru yatu dengan
menggunakan media kedalam Kkegiatan
pembelajaran.

Penggunaan media dalam pem-
belajaran IPA sangatlah penting ka-rena
terdapat materi IPA yang mem-butuhkan
media sebagai pendukung pembelajaran.
Ada Dberbagai macam media pem-
belajaran diantaranya adalah media vis-
ual chart dan media realia.

Media visual chart erat kaita-
nnya dalam pengungkapan materi yang
membutuhkan objek nyata. Peng-gunaan
media, juga dijadikan salah satu wujud
dalam

profesionalitas seorang guru

memberikan pembelajaran. Rejeki (2016)
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menunjukkan penggunaan media visual
chart dapat menjadikan pembelajaran
yang dilakukan guru lebih bermakna.
Media realia juga bisa digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran
dan dapat menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Media realia adalah benda
nyata yang digunakan sebagai bahan
ajar. Ciri-ciri media realia yaitu benda
asli yang masih ada dalam keadaan
utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam
ukuran yang sebenarnya, dan dapat
dikenali sebagaimana
(Yunadi,2013:108). Melalui benda atau

objek nyata,

wujud aslinya

kegiatan belajar-mengajar
dapat melibatkan semua indera siswa.
Selain itu, kelebihan media realia yaitu
dapat menerjemahkan ide/gagasan yang
sifatnya abstrak menjadi realistik.
uraian di

Berdasarkan atas,

maka perlu dilakukan penelitian dengan

tujuan mengetahui  tingkat pengaruh
penggunaan media visual chart dan
media realia terhadap kemampuan

mendemonstrasikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang mempengaruhinya

siswa kelas V SDN Tawing Kecamatan

Munjungan Kabupaten  Trenggalek
Tahun Pelajaran 2016/2017.
.METODE

Variabel adalah  seperangkat

komponen yang ada dalam sebuah pene-
litian. Menurut Mundir (2012: 9) "vari-

simki.unpkediri.ac.id
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abel diartikan sebagai suatu konsep yang
mempunyai keragaman atau variasi yang
padanya dapat diberi nilai atau bilangan".
Menurut Sugiyono (2013: 38) menya-
takan bahwa “ variabel merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpu-
lannya”.

Menurut Sugiyono (2013: 38)
menyatakan bahwa “ variabel merupakan
segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipe-
lajari  sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian
adalah suatu atribut atau alat atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan diambil kesimpulannya.

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen, dalam
penelitian eksperimen terdapat perlakuan
(treatment) yang akan  diperkiran
pengaruhnya dan juga terdapat kelompok
kontrol,  sehingga  peneliti  dapat
membandingkan dan melihat perbedaan

antara keduanya.
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Rencana atau desain penelitian
yang diguanakan adalah sequental expla-
natory yang merupakan bentuk pene-
litian dengan dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Desain penelitian ini
mencari pengaruh kedua variabel bebas

terhadap variabel terikat.

X1 \
. /
Gambar 3.1 sequental explanatory
Sugiyono (2013 :116)

Keterangan :

X1 = Media visual chart
Xo = Media realia
Y = Kemampuan mendemostrasikan
proses daur air dan kegiatan
manusia yang mempengaruhinya
Pendekatan penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantiatif. Menurut Sugi-
yono (2013:13) “disebut pendekatan
kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan dianalisis meng-
gunakan statistik”. Dalam penelitian
kuantitatif, teknik analisis data yang
digunakan yaitu diarahkan untuk men-
jawab rumusan masalah atau menguji

hipotesis yang telah ditentukan.

simki.unpkediri.ac.id
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Untuk menguji hipotesis meng-
gunakan program SPSS 23 dengan uji
anova satu arah yang secara manual
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Asumsikan bahwa data dipilih secara
random, berdistribusi normal dan
variannya homogen

2) Buatlah hipotesis ( Hp dan H; ) dalam
bentuk kalimat

3) Buatlah hipotesis ( Ho dan H; ) dalam
bentuk statistik

4) Buatlah daftar statistik induk

5) Hitunglah Jumlah Kuadrat Antar

Group( JKA) dengan rumus :

o mn[T5 - 22

Keterangan :

Jka :Jumlah kuadrat antar kelompok
n : jumlah sampel masing-masing
kelompok

X : rata rata sampel

k : banyaknya kelompok
6) Hitunglah derajat bebas Antar Group

dengan rumus

dbA = A-1

Keterangan :

A : Jumlah keseluruhan group sampel
7) Hitunglah

Antar group (KRa) dengan rumus :

Jumlah kuadrat Rerata

JK: Jumlah kuadrat (some of square)

db: derajat bebas (degree of freedem)
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8) Hitunglah derajat bebas Dalam group
dengan rumus :
dog=N-A
9) Carilah Fpiwng dengan rumus Fhitung
@
KR,
10) Tentukan taraf signifikannya yaitu
a=0,05/5%
11) Cari Figpe
12) Buatlah kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang diperoleh untuk
nilai hasil analisis pada kelompok

kontrol akan disajikan sebagai berikut :
1. Data Kelas Kontrol

Kelas Kontrol
10

B pretest

B posttest

o ~ -~ £ o

91-100 81-90 61-70 51-60

Gambar 4.1 Grafik Tentang
Kemampuan Mendemonstrasikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya (Pretest dan Posttest
Kelompok kontrol)
Hasil pretest frekuensi tertinggi
berada pada rentang nilai antara 61-70,
yang mencapai 9 siswa yang mencapai
45%, dibawahnya lagi masih ada 55%.
Dengan demikian kemampuan mende-
monstrasikan proses daur air pada
kelompok kontrol masih dibawah

KKM.

simki.unpkediri.ac.id
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Selanjutnya setelah perlakuan
dan diberikan post test pada kelas
kontrol frekuensi tertinggi berada pada
rentang nilai antara 71-80, yang
mencapai 9 siswa yang mencapai 55%.
Dengan demikian kemampuan mende-
monstrasikan proses daur air pada ke-

las kontrol mengalami pening-katan.

2. Data Kelas Eksperimen 1

Kelas Eksperimen 1

5

Y

ssssssss

96-85 84-73 72-61 60-49 4837 36-25

Gambar 4.2 Grafik  Tentang
Kemampuan Mendemonstrasikan
proses daur air dan kegiatan manusia
yang mempengaruhinya (Pretest dan
Posttest Kelompok Eksperimen 1)

Hasil

tertinggi berada pada rentang nilai

pre-test frekuensi
antara 61-72, yang mencapai 9 siswa
yang mencapai 37,5% dan dibawahnya
masih ada 45,83%. .Dengan demikian
kemampuan mendemonstrasikan proses
daur air pada kelompok eksperimen 1
masih dibawah KKM.

Selanjutnya setelah perlakuan
dan diberikan post-test pada kelas
kontrol frekuensi tertinggi berada pada
rentang nilai antara 73-84, vyang
mencapai 13 siswa yang mencapai

54,6%. Dengan demikian kemampuan
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mendemonstrasikan proses daur air
pada kelas eksperimen 1 mengalami

peningkatan.

3. Data Kelas Eksperimen 2

Kelas Eksperimen 2

8
6 N pretest
4 Posttest
2 I i
0 T T T T

1-90 71-80

91-100 8 61-70 51-60

Gambar 4.3

Kemampuan

Grafik
Mendemonstrasikan

Tentang

proses daur air dan kegiatan manusia
yang mempengaruhinya (Pretest dan
Posttest Kelompok Eksperimen 2)
Hasil pre-test frekuensi
tertinggi berada pada rentang nialai
51-60 yang mencapai 16 siswa
dengan prosentase 72,7%. Dengan
demikian kemampuan mendemon-
strasikan pro-ses daur air dan
kegiatan manusia yang mempeng-
aruhinya masih dibawah KKM.
Setelah itu diberikan post-test
pada kelas kontrol frekuensi tertinggi
berada pada rentang nilai antara 81-
90, yang mencapai 11 siswa yang
mencapai  50%. Dengan demikian
kemampuan mendemonstrasikan pro-
ses daur air pada kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan. Selanjutnya
akan dikemukakan pembahasan atas

hasil-hasil analisis dan pengujian

simki.unpkediri.ac.id

11911



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

hipotesis yang dipaparkan sebagai
berikut :
1. Ada

media visual chart terhadap

pengaruh  penggunaan
kemampuan
mendemonstrasikan proses daur
air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya pada siswa
kelas V di SDN Il Tawing
Kabupaten Trenggalek Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Berdasarkan dari hasil
perhitungan dengan menggunakan
anava satu jalur
Fhitung = 10,49 > Ftabel = 3,16,
sehingga HO ditolak. Sehingga

didapatkan

dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh  penggunaan  media
visual chart terhadap kemampuan
mendemonstrasikan proses daur
air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya.

Jika dilihat dari rata rata
hasil belajar siswa yang menda-
patkan perlakuan media visual
chart mengalami  peningkatan
yaitu dari 62,5 meningkat menjadi
75. Maka berdasarkan norma
keputusan yang telah ditetapkan
pada Bab Ill, dapat ditemukan
hasil pengujian hipotesis bahwa

hipotesis nol (Ho) ditolak pada
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taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis alternatif (H;) yang
diajukan benar.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media visual chart berpengaruh
sangat signifikan terhadap kemam-
puan mendemonstrasikan proses
daur air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya pada siswa kelas
V SDN 2 Tawing Kec. Munjungan
Kab. Trenggalek.

2. Ada pengaruh penggunaan media

realia  terhadap  kemampuan
mendemonstrasikan proses daur
air dan kegiatan manusia yang
mempengaruhinya pada siswa
kelas V di SDN 111 Tawing Kabu-
paten Trenggalek Tahun Pela-
jaran 2016/2017.

Berdasarkan  dari  hasil
perhitungan dengan menggunakan
anava satu jalur didapatkan Fpiwung =
10,49 > Fupe = 3,16, sehingga Ho
ditolak. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pengaruh penggunaan media
realia terhadap kemampuan mende-
monstrasikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang
mempengaruhinya.

Jika dilihat dari rata rata

hasil belajar siswa yang menda-
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patkan perlakuan media visual chart
mengalami peningkatan yaitu dari 57
menjadi 78. Maka berdasarkan norma
keputusan yang telah ditetapkan pada
Bab Ill, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan
5% yang berarti hipotesis alternatif
(H1) yang diajukan benar.

Dengan demikian  dapat
disimpulkan  bahwa  penggunaan
media realia berpengaruh sangat
signifikan terhadap kemampuan men-
demonstrasikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang mempe-
ngaruhinya pada siswa kelas VV SDN
3 Tawing Kec. Munjungan Kab.

Trenggalek

. Ada pengaruh penggunaan media

visual chart dan media realia
terhadap kemampuan mendemo-
nstrasikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang mempen-
garuhinya pada siswa kelas V di
SDN |1 Besuki Kabupaten Treng-
galek Tahun Pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan dari hasil
perhitungan dengan menggunakan
anava satu jalur didapatkan Fhiwng =
10,49 > Fupe = 3,16, sehingga Ho
ditolak .Sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan
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media realia dan media visual chart
terhadap kemampuan mendemons-
trasikan proses daur air dan kegiatan
manusia yang mempeng-aruhinya.
Jika dilihat dari rata rata hasil
belajar siswa yang mendapatkan
perlakuan media visual chart menga-
lami peningkatan yaitu dari 61,50
menjadi  84. Maka

berdasarkan norma keputusan yang

meningkat

telah ditetapkan pada Bab Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
pada taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis  alternatif  (H;) yang
diajukan benar.

Dengan  demikian  dapat
disimpulkan  bahwa  penggunaan
media realia berpengaruh sangat
signifikan  terhadap  kemampuan
mendemonstrasikan proses daur air
dan kegiatan manusia yang mempe-
ngaruhinya pada siswa kelas VV SDN
3 Tawing Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek.

Kesimpulan  dari  ketiga
analisis tersebut jika dilihat dari rata
rata pre-test dan post-test, hasil
belajar siswa yang mendapatkan
perlakuan  dengan  menggunakan
media realia lebih baik dari siswa

yang mendapat perlakuan dengan
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menggunakan media visual chart
akan tetapi tidak lebih baik dari siswa
yang menggunakan media visual
chart dan realia dengan demikian
dapat dikatakan bahawa hasil belajar
siswa yang paling baik adalah siswa
yang mendapat perlakuan meng-
gunakan media realia dan visual

chart.
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